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Abstract

A studi o the inNeenee of chromium CHTY chioride admiinistoation on the seeom creatining level of white mice
fas been conducted, The animal were divided in o 3 groups, eacl consisted of 5 mice, ie comrol groups, threg
wroups trealed with Crol3 af doses of 5,27 6,37 & 7.8 wug20 BW and a group wweated swith Crol3 witliour vitamin
£ Observations were made for 42 days at the 7", 21 and 42 ™ doys. Resulis showed that the administrition of
CoCl3 at all doses increpsed e seruny creatining level of mice significantly (p=03) in comparizon 1o el

and 5o did duration of administration {p<0.03)
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Pendaluloan

Kromium  besar peranannya dalam proses
metabolisme karholidrar dolam twbuh | fervtama
sekali dulam meningkatkan masuk  glukosa darek
ke delam sl Kalao wnsur kromiomy berkurang
ditlam bk, proses metabolisme karbahidrat akan
terpangit selingpa plukosa tidak dapot masuk ke
dalamy sel dap  akibainyn  kader slukoss dalam
darah  akan  meningkat.  {Anderson, 1998
Chowdury, 2003, Dalam hal ini kromium (UL
kloride merupekan unsur vang berperan dalam
meningkatkan sensitivitis nsulin.

Menurur Anderson (1989, kromium yang sering
digunakan adalah dalam bentuk senyowa organik
seperti kromium  pikolinat karena semyawas ini
apabila  dibandingkan dengan  kromium ([}
klorida absorbsinya sedikit lelbih batk, Akan f=iapi,
senyawa ini sukar diperaleh dan  harzanyve cukup
mabial, Kromium  telah dizkot sebagar putrien
esensial yang berfungsi dalam proses metabolisme
karbohidrat, fipid dan mzam nukleat.  Peranannya
dalan menanggulangi dizbites mielitus,
atgrosklerosis dan penvakit jantung koroner masih
terus  diteliti,  Penelitian di berbagei negam
terutuma negara sedang berkembang menunjukkan
bahwa asupan kromium masyarakat masil sangat
rendali dibandingkan dengan kebutuhan minimal
ibf vang dianjurkan {Anderson, 1989),

Sebagei  upayn  dalam meningkatkan  absorbsi
kromium ([}  Klorida adalzh dengan com
memberikan  wilamin  © karena wvitemin  ind

membantd absorkai kromivm dalam pencemann.
Domaldson, 1960 ). Disamping  vilamin £ dapat
meningkatkan oheorksi kromivm, vilamin ini juge
dikenal sebazai antioksidun yang poleosial Jdon
sebagal vasodilotor untuk mencegah hiperiens,
unginapekioris, impotenst serta membawa glukosa
ving banyak masuk ke dalam jerngon olol rangka
piluk proses metabolisme (Sinchur, of of 1992,

Sant i kromium digueakan barg dakun benmk
suplermen, vene skon digunakan  unlek mengilagi
kekurangan  wnsur  kromium dalam tobuh.
Foebutulan sormal wbah manuziz eladap unsur
Rromauen . setiap  harnvs adalah antara 50-200
up20e BB, Pada penelitian o dosiz kromioam
diterikan desis ving cubop linggt aniek manusia
wanlg amtara 2000 s 3000 wgo Rensudian
didonversikan untuk dosis mencit yang beramyn 20
gran. Pemberizn dosis yang cukup tinggi ind
dibarapan kromiom bukan szja digunakan scbagal
siplemien tetapi  dapal berfungsi sebagai obat
digbetes yanp dizndalkan, Kaiena dosis yang
dibarikan cukop tinggl, kewaspadaan tarhadap efek
sampingitoksisin: perle dielitn. Untok i perle
dilabuekan peselition sejaelimann efek samping obat
pada pemberian dosis vang cukup tinggi tersebut
terhadop fungst gl dengom mengekor kadar
krzetinin serum sebogai parumeternya,

Metoda Penelitizn
Alat wanp dipunakan adalah; erlenmeyer, gelus

ukur, pipel mikro, hunpang dan aly, spatelcorong
pisih, Limbanean analitk, alar bedab, pinset, tabung
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reaksi, sentrifuge, alal vortex dan thermospectroic
genesys 20,

Baban yang digueaban adalzh @ kromicm (110}
Blorida, air soling, HCL O ¥ vitamin C. lerutan
pereaksi kreatinin Dya Sis {reagen | @ natrivm
kidroksida 0L16 moll dan respgen 2 - asam pikrar 4
mmel/| dien laretan stardar 2 madidl {177 ol )

Dustapkan hewin 73 ckor dalam keadzan seha

dengan herar  berikisar  amara 2030 g,
dizklimatisasi  selama szt mingge.  Hewan

percobaan ditagi atas 5 kelompok vana terdivi derd
s kelempok Rontrel, hewan uji sanpa diberikan apa-
apa keeuali air minom dan mokenon standar,
kelompok vang diberi Cril; dosis 5.2 ve/20 g BR
tvitamin C 0,52 mg/20g BB kelompok dosis yang
diberi Crll; dosis 6,37 ug20 g2 BE +  vitamin C
052 mg20z BB | kelempok yang diberd CrCls
dosis 7.8 ug20 p BB + viamin C 0,32 mg200 BRE
dan kelompok vang diberi CrCI3 dosis 7.8 ua/20p
BH tanpa vitamin C. Pemberizt kromium (101
klorida diberikin setiap barinya seluma 42 hori das
dizmati pada hari ke 7, 21 dan 42, Kadar kreatinin

serum darah mencit divker  dengan prosedae
sebaozr baribr
Divnbil  darah  mencit  dengan falan

memotong  Bagi vena leher, ditampung  pada
labung reaksi yang sebelumnya relah dimasulkan
intikoagulan. Dirsh didiamkan selsmz 15 menit
el disentrifus selama L3 menil pada kecepatan
S000 rem. Bagian vang jemih | serum ) dipisahkan
din diwmbil untuk diperiksa kadar kreatininnya.
Serum dipipet sebanyak 50 ul dimasukkan ke dalam
tubung reaksi, dicampur densan Jarstan 1 ml
lorutan working reagen vang terdiri dari 4 bagian
Reagen | danm 1 bamien Reagen 2 lnlu diadek
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dengan alal vorleks. Dilakukan pengukuran ‘erapan
sampel pada menit pertama setelah pencunpurin
(Asly, don dilanjutkan setelsh 2 menil dari
pergukuran  pertama (As2)  pada panjang
gclomnbang 492 pm. Penaukurar yang  sima
dilzkukan terhadap Jarutan standar dan diperalek
hirga Astl dan As? Dibitens kadar kroatinis
syrum dengan rumus (Barmel, 1872)

Sor= As2 - Asl  x 2 mpdl
AT - Astl
Kelerangan :
asl 0 Absorban sampel padn pengamatan

menit perams

As2 Absarban sampal vang diukur 2 menit
selelah Asl

Ml Absorban Iarutan standar divkue pada
met pertama

As2 Absarhan lzrutan standar yang diukur
2 menit sefelal Asi

Ber Konsentrasi  kreatinin dalam serum
{masdl)

Analisis data

Latn dianalisis menggunakan AnalisaVarians 2
Arah menggounaken metoda SPSS 17.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hastl wang diperoleh pada pemeriksian  kadar
kretinin - serum  dareh mensit pulih  seiclah

pemberian kremivm (101) klorida dapat dilibat pada
tabel-tabe] dun diagram batang bertkut ini ;

Tabel kndar keeatinin serum deraly mencit putih setelah pemberian kombinasi kromium klorida
doszs (3,20 6,37 dan 7.8 pe20g BR) dengan vitamin © (0,57 mp/20z BRE) pradi penamatan liar

ke 7. 21 dan 42

| Perlakuan Kelampok /™ |

Penpamatian kadar kreatinin serum (me/d1}

| BE tanpa vitain © |

dosis dirith mercit putih piade hasi ke-
2 21 | 42
Koairol 0327 o0y 0250 L 0,11 0277 & sy |
Crily dosis 5.2 pa2ig 63 £ 003 0315 =008 0332 = (0a
BB +vit : :
CrCly dosis §,37 pg/2og 008 = 0% QA8 L 0,05 OA26 4 101,138
BB +wit C
CrCl: dosis 7.8 pe2ia 0,595=014 | 03772014 0,456 4 0,12
BB + wit
| CrCl; dosis 7.8 pg20g OE31 £ 009 Lai7 0,01 0316 L0, 10

Pengamatan hari ke 7, pemberian dosis 3,2 up/20g
BB dibundingkan dengan kelompok kenirol terjadi
peningketan kadar kreatinin serum 41,59 %, Dosis

&,37 ug20g BY terjadi peningkatan kadar kreatinin
seruin darah meneit sebanyak 58,40 % vang apahila
dibandingkan terhadap kontrol terjadi perbedaan
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peningkatan vang  siznibken  pada  p03,
Pengamatan kadar kreatinin serum pada han ke 42
dosis T8 up20g BB dengan vitamin ¢ Lerjadi
peningkatan  kadar kreatinin serum sebanyak
£1,95%, Pada pengamatnn hari ke 21 dengan
selurul kelompok dosis menimbulkan peningkaan
kadar  Ereatinin serum secara siznifikan pada
peed i, Demikion jugz halnya dengan dosis 7.8
w20z BB mnpa vitamin C kadar kreatinin scrum
masih &i bawah dosis 6,37 dan 7,8 w20z BE.

Kadar kreatinin semem (moidl)
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Fenmmena i sama sape dengan pemberian dosis
TR g0 BB pada pengamastan han ke 7. Pada
pergamatan kart ke 42, kador kreatinin seruimn jugs
lerliial meningkat  untuk  semun dosiz yang
dibenkan. Tepr beda haloya dengan pemberian
dosis 7.8 upZiz BB pada kan ke 7 dan 21, pada
dosis ini kadar krepfinin jauh meningkat finggi
apabila ditandingkan dengan pengamatan hari ke 7
don 2 1.

E‘.l;.'llll.ll.'li-

W01 5 2 0 p BATY
Wruamin

0637 ped 20 AR +
Veamin |

013 dosis 7 80p) 208 |
HR+¥Eamin C

DA dasis T Epps 20 ¢ |
i1

Gambar 23, Diagram batzng hubungan kader kreatisin senom dengan lama perlakuan setelzh pemberian
krominm Kloridz dengan 3 vardasi dosis (5.2 0,37 dan 7.8 pp20p BE) pade mencit putil

Preanbahazan

Terjadinva fenomena pada pengamatan hari ke 42
tethadap dosis 7,8 ug20g BB tanpa vitamin C
adelah akibar cidak adanya  wvitemin £ vang
diberikan, karena vitamin C sendiri  berperan
sebuzal anti oksidan vang melindungi kerusakan
jeringan wkibal proses oksidasi (Sinclair, Lunec,
Cirling dan Barmet, 19927,

Berdasar ujt  lanjut  Dunean  pengaruh wakiy
pemberian tidak memperfibatkan perbedazn kadar
kreatin yang berani dalam serwn darah pada
p<, 05 aminve lama wiklo pemberian tidax
menpengaruhi peningkatan kadar Kieatinin serum
waliepun padn dingram batang  terlibat sedikit
penurenan dibandingkan demgan pengamatan padae
hari ke 21, Pembesian kreanion (10 klorida tanpa
vitemin € menunjukkan peningkatan  kreatinin
serum wang  sinergis  dengan  finadnyva wakiu
pemberizn. Kalaw  diamati - fenontena  diagram
batang ini pemberian tanpa vitamin O kadar
kreatinin serum akan terlihat meningkal dengan
lamanya wakiu pemberian.  Pemberian  dengan
vitamin  C  terlihat  adanya  penurunan  kodar
kreatinin serum pada pengamatan hari ke 42

Artinya vitamin © juga mampa menckan naiknya
kadar koeatinin dalam serum karenn sifat ent
aksidannva. Saluk selu fungst anti oksidan adalnh
melindiengi kondisi s2] vang ada dalan ginjal,

Drengan demikian pembecian kromivi Klorida pada
dosis 3.2; 6,37, 7,8 ug 20 DR dengan vitzmin ©
dan dosis 7,8 ug/20e BB tanpa vitamin C semuanya
herdampak negmtif terhadap fungsi ginjal yang
ditunjukkan dengun peningkatan kadar kreatinin
serum yang signilikanken pada p=005 apabila
dibandingkan terhadap  kontrol.  Demikion juga
terhidap lama wabkie pemberizn, kadar kreatinin
serurn dureh akan lebils meningkat sesoai dengn
tingkatan dosis yang dibertkan.

Terjadinve peningkatan persentase kadar kreatinin
serum adalah disebabkan oleh kerusakan/penebalan
padi:  plomerlus  serta menvempitnyd o reang
urimarius  akibat  penggunaan  senvawa  Kimia
ilogam-logam) vang dosisnva terlolu tingei atao
akibat pemaokafin vang cokup lama. Fenomesi ind
adalah akibat adanva interaksi antara logem ing
sendifi  dengan  prodein sl peonyusun o Orgdn
glomerulus tersebul. Akibainya fungsi ginjal akan
terganggy (Joln A, Timbrell, 1587 ).
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Kesimpulan

Pemberian kromium (1) Klorida dengan dosis 5.2
6,37 dan 7.8 ug20g BR dengan vitzmin O sera
dosis 7.8 ug/20e BB tanpa vitamin C menenjukkan
peningkatan kadar kreatinin serum daral menci
dibandingkan terhadap kontrol  pada p< 0,03

Limanya wakiu prmberian senyaws kromiun (0103
klerida  wntuk  semua  dosis  dengan 3 kali
pengamatan (7, 21 dim 42} tidak memperlihatkan
pertednan vang signifikan (p=0,05),
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